BAB 11
PERANCANGAN PRODUK

2.1 Spesifikasi Produlk

: (C4F'.0’saL_rrl &MO, Buylis dgonol,

Propylcarbinol.

1S tm, 35 °C
t

ur (1 atm)

Wlh (1 atm) £117,81°C

:0,8109 g/cm?®
ratur kritis 289,93 °C

5 Kritis : 43,55 atm
: ik volume Kritis 0,275 m3/kgm

Panas pembentukan gas ideal (25 °C) :

Densitas liquid (25 °C) ' £ 809,7 kg/m 3

Kapasitas panas liquid (25 °C) :0,17706 kJ/(mol.K)
Index refraksi (25 °C) :1,3971

Flash point, closed cup :28,85°C

Viscosity (20 °C) 12,947 cP

Tekanan uap (20 °C) : 6 mmHg
Keasaman (pKa) : 16,10

18



2.2

19

Entropi molar standar :225,7 J K—1 mol—1

Entalpi pembentukan standar : —328(4) kJ mol—1

Entalpi pembakaran standar : —2.670(20) kJ mol—1

Kelarutan dalam air (25 °C) : 73 g/L

Kelarutan : Sangat mudah larut dalam aseton,

jengan etanol, etil eter
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w 20,01 % air /
£ 052 % n-butifﬁ
fﬁwia : g
ugus OH pada leh atom halege
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rutan dalam.air pads ala : alkohol 20,06%
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Titik lebur (1 atm

Titik didih (1 atm) : 165,15 °C
Densitas (20 °C) : 0,87 g/lcm?®
Temperatur kritis :343°C
Tekanan Kritis : 25,07 atm
Kelarutan dalam air : Tidak larut

Kelarutan :0,05¢/L(20°C)
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Kemurnian :99,8 %
10,2 % air

Sifat Kimia :

Butil butirat bereaksi dengan asam membentuk butil alcohol asam
butirat.
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aressibility Fa

Spesific gravity (pada 20 °C) - 0,069

all- S5 - B b‘ﬂ%-% Poise
&
ermal con i adal a &J 172.58 mW/(m.K)

bar

2 kg/m?®

Solubility in water (Padal atm & 0 °C) :0.0214 vol/vol
Autoignition temperature : 560 °C

Bentuk : gas (70°C ; 26 atm)
Kemurnian : 99,9995% berat

Impuritas : 0,0005% berat
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Sifat Kimia:
a. Merupakan gas diatomik dan unsur terbanyak di alam.

b. Sangat sedikit larut dalam air, alkohol dan eter.
c. Fraksiringan
d. Mudah terbakar.

£

umus Kimia

pilan

R
iau

Pengendalian kualitas (Quality Control) pada pabrik N-butanol ini
mj m S
&
pe : er enjaga produk

agar sesuai dengan spesifikasi yang telah direncanakan, maka produksi yang

dijalankan perlu adanya pengawasan dan pengendalian produksi agar proses
berjalan sesuai dengan tahap-tahap proses yang ada. Dan kegiatan proses
produksi diharapkan menghasilkan produk yang memiliki mutu dan kualitas
tinggi sesuai standar dan jumlah produksi yang telah ditetapkan. Selain itu
diharapkan pula untuk waktu memproduksi produk berjalan sesuai dengan
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jadwal yang ada. Oleh karena itu, harus adanya pengendalian produksi antara

lain :

2.3.1 Pengendalian Kualitas Bahan Baku

Pengendalian kualitas dari bahan baku dimaksudkan untuk mengetahui
sejaun mana kualitas yang dihastlkan bahan baku untuk nantinya digunakan
untuk  membuat: produk [yang diinginkan. sDimana ditinjau dari beberapa
pertimbangan apakah bahan baku yang ada.sudah sestiai defigan spesifikasi
yang dftentukan untuk proses, Oleh karena itu, sebelgm dilakukan atau
dimulai tahap proses produksi perlu.dilakukan pengecekan terkait pengujian
kualitas: bahan baku_yang berupa Butil butirat dan Hidrogen dengan tujuan
agar~bahan yang' digunakan dalam pembuatan pabrik 'sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan dalam pabrik.

DPan semua pengawasan terkait mutu bahan baku dapat dilakukan
analisa~di laboratorium maupun_menggunakan alat kontrol. Dan setelah
dilakukannya analisa apabila kualitas bahan baku yang ada tidak sesuai, maka
kemtmgkinan besar bahan baku tersebut akan dilakukan: pengembalian

kepada supplier.

2.3.2 Pengendalian Kualitas Proses

Pengendalian kualitas proses dilakukan dengan alat pengendalian yang
berpusat dr control room, dilakukan dengan cara automatic control yang
menggunakan.indikator. '/Apabila terjadirpenyimpangan-pada indikator dari
yang telah.ditetapkan atau diset, baik itu flow: rate bahan baku atau produk,
level control, maupun temperature control, dapat diketahui dari sinyal atau
tanda yang diberikan yaitu nyala lampu, bunyi alarm dan sebagainya. Bila
terjadi penyimpangan, maka penyimpangan tersebut harus dikembalikan
pada kondisi atau set semula baik secara manual atau otomatis.

Beberapa alat kontrol yang dijalankan yaitu, kontrol terhadap kondisi
operasi baik tekanan maupun temperatur. Alat kontrol yang harus diset pada

kondisi tertentu antara lain :
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a. Level Control
Merupakan alat yang dipasang pada bagian atas tangki. Jika belum
sesuai dengan kondisi yang ditetapkan, maka akan timbul tanda/isyarat

berupa suara dan nyala lampu.

b. Flow Rate

aliran kelJaSS
pperature Control
Merupakan alat yang dipasang di dalam setiap al
4m sesuai dengan
h/isyarat berupa

Pressure Contrao

Merupakan sala ang_pada umu

mﬂkl set p
nya D|

han baku, aliran masuk

proses. Jika

ang ditetapkan, akan timbul

¢ o

pressure control

ang dim parameter di

ai aktual) ukur melebihi
urang darin selisih sedikit mv a akan timbul
isyarat berupa s a lampu.

s J1ka pengendalia akukan terhadap Ja suatu harga

tertentu supaya diha uk yang memenuhi standar, maka
ndalian mutu di k mengetahui a pahan baku dan
Sifikasi. Setelah nc

k telah sesual aan produksi

mutunya sesuai dengan standar dan jumlah produksi yang sesuai dengan

rencana serta waktu yang tepat sesuai jadwal. Untuk menjaga kelancaran
proses, maka perlu diadakan pengawasan selama proses berlangsung. Dan
secara umum pengawasan selama proses dilakukan dengan menggunakan

tiga metode antara lain:
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1. Pengawasan proses secara langsung
Pada pengawasan ini team quality control secara langsung
mengawasi  dari masing-masing proses, dengan cara
memperhatikan perlakuan terhadap aliran bahan baku dan mesin

produksi.

[l pengawasan Secara

oto a&elgaw;ﬁorMara otomatis yang terdapat

dalam mesin produksi misalnya keadaar&an aat terjadinya
reaksi, suhu operasi reaktor, banyaknya mz% dalam suatu alat

dan lain-lai a terjadi penyimpangan Selama proses,
maka secar ) n produksi aka @ S

= 3, Penga isi mesin
m Pada pe proses. dengan carQ\
L

i.
ih ditekankan

pada roduksiz dang berjalan.
Apab andar m arus diatur lagi

settinga memenuhi m yang telah

ditentukan.
2.3.3 Pen alian Kualitas RPro
L
tuk memperoleh | alitas produk st r maka diperlukan
h ng berkualitas g : a pengendalia adap proses yang

1. Pengendalian kualitas ‘sesuai standar ISO 9001 tentang sistem

manajemen mutu, maupun ISO 14001 tentang sistem manajemen
lingkungan baik pada prosesnya maupun dampak lingkungan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara :

a. Uji laboratorium produk setiap hari (intern pabrik).

b. Uji produk secara berkala sesuai peraturan standar mutu yang

berlaku.
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2. Melakukan Quality Assurance yang mana mencakup monitoring, uji
tes dan memeriksa semua proses produksi yang terlibat dalam
produksi suatu produk. Quality Assurance juga memastikan semua
standar kualitas dipenuhi oleh setiap komponen dari produk yang
disediakan oleh perusahaan.

3. _Memastikan semua peralatan proses berjalanisesuai dengan fungsinya
sehingga dipereleh produk. dengan spesifikasi yang, diinginkan. Ada
dua hal yang mempengaruhi kemampuan dan kehandalan perlatan
yaitu keefektifan jam kerja pada mesin dan kegrampuan mesin itu
sendiri. Jam kerja_mesin efektif disini berkaitan dengan kemampuan
suatu alat untuk beroperasi pada kapasitas yang, diinginkan pada
periode tertentu untuk menghasilkan produk yangdiinginkan.

Selain itu dalam.menyusun rencanaproduksi secara garis besar ada dua
hallyang perlu dipertimbangkan yaitu faktoreksternal dan faktor internal.
Fekior eksternal adalah faktoryang menyangkut kemampuan pasar terhadap

jumiaheproduk yang dihasilkan.

T Kemampuan Pasar

Terdapat dua kemungkinan dimana yang pertama adalah
kemampuan pasar lebih besardibandingkan kemampuan pabrik, maka
rencana produksi‘disusunisecara maksimal. Yapg kedua kemampuan
pasar lebih kecil dibandingkan kemampuan pabrik.

Dari kedua kemampuan dersebut ada_tigaalternatif yang dapat
diambil, yaitu rencana produksi sesual dengan kemampuan pasar atau
produksi diturunkan sesuai dengan kemampuan pasar dengan
mempertimbangkan untung dan rugi. Kemudian rencana produksi
tetap dengan mempertimbangkan bahwa kelebihan produksi disimpan
dan dipasarkan untuk tahun berikutnya. Serta bisa dilakukannya
tindakan serta upaya untuk mencari daerah pemasaran lain agar

produk bisa terjual.
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2. Kemampuan Pabrik
Pada umumnya pabrik ditentukan oleh beberapa faktor yaitu
berupa material (bahan baku) dimana dengan pemakaian bahan baku
yang memenuhi kualitas dan kuantitas, maka akan mencapai target

produksi yang diinginkan.

ja kerja dimana kurang

terampil'yaS* kerjA Mlkan kerugian yang menimpa

qbrik. Oleh karena itu perlu dilakukannya acam training atau
elatihan pada setiap i i g nantinya akan

dan cara berpiki m menjalankan
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